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ABSTRAK 

 

Penelitian berjudul “Analisis Potensi Bahaya dan Risiko Menggunakan Metode HIRADC pada 

Area Batching Plant di PT Era Bangun Jaya Kota Sangatta”. bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis potensi bahaya serta risiko yang ada di area Batching Plant dengan metode HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) sebagai alat untuk 

mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan langkah-langkah pengendalian yang 

tepat. Proses penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung, 

wawancara dengan pekerja. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa potensi 

bahaya yang signifikan, seperti kebisingan, jatuh dari ketinggian, dan paparan bahan kimia. Setiap 

bahaya yang diidentifikasi kemudian dinilai berdasarkan tingkat risiko yang ditimbulkan, dan 

langkah-langkah pengendalian yang sesuai diusulkan untuk meminimalkan risiko tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi PT Era Bangun Jaya dalam 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di area Batching Plant. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang bergerak di bidang yang sama untuk 

menerapkan praktik keselamatan yang lebih baik. Dengan demikian, keselamatan kerja dapat 

terjaga, dan produktivitas perusahaan dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja, Batching Plant, Bahaya, Risiko, HIRADC. 

 

 

ABSTRACT 

The research is entitled "Analysis of Potential Hazards and Risks Using the HIRADC Method in 

the Batching Plant Area at PT Era Bangun Jaya, Sangatta City". aims to identify and analyze 

potential hazards and risks in the Batching Plant area using the HIRADC (Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Determining Control) method as a tool for identifying hazards, assessing 

risks, and determining appropriate control measures.The research process was carried out by 

collecting data through direct observation, interviews with workers. The results of the analysis 

show that there are several significant potential hazards, such as noise, falls from heights, and 
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exposure to chemicals. Each identified hazard is then assessed based on the level of risk posed, 

and appropriate control measures are proposed to minimize the risk. It is hoped that this research 

can make a positive contribution to PT Era Bangun Jaya in improving occupational safety and 

health in the Batching Plant area. Apart from that, the results of this research can also be a 

reference for other companies operating in the same field to implement better safety practices. In 

this way, work safety can be maintained, and company productivity can increase sustainably. 

 

Keywords: Work Safety, Batching Plant, Danger, Risk, HIRADC. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perindustrian di Indonesia mengalami 

perubahan sejalan dalam pelaksaan kegiatan 

globalisasi di segala bidang. Perubahan ini 

ditunjukan melalui semakin pesatnya 

teknologi yang dipakai dalam menjalankan 

proses produksi, sehingga dapat meningkat 

kan efisensi dan produktivitas kerja.  

Namun, perubahan ini dapat pula 

memunculkan risiko terjadinya kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh kelalaian dan 

kesalahan manusia. Dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas perlindungan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

diperlukan upaya pelaksanaan K3 yang 

terencana, terstruktur, terintegrasi dan terukur 

melalui Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (Ihsan et al., 2020). Dalam 

Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

kerugian berasal dari kejadian yang tidak 

diinginkan yang timbul dari aktivitas 

perusahaan, Tanpa menerapkan manajemen 

Risiko perusahaan dihadapkan dengan 

ketidakpastian.  

Manajemen tidak mengetahui apa saja 

bahaya yang terjadi dalam organisasi atau 

perusahaan nya sehingga perusahaan tidak 

mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 

Manajemen risiko K3 adalah suatu upaya 

mengelola risiko K3 untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan 

secara komprehensif, terencana, dan 

terstruktur (Darmawan et al., 2017). 

Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan 

yang terjadi karena karena hubungaan kerja, 

termasuk kecelakaan yang terjadi saat 

perjalanan menuju dan pulang dari tempat 

kerja. 

 Kecelakaan kerja yang terjadi tentu 

saja memberikan masalah berupa kerugian 

bagi sebuah perusahaan. Kerugian yang 

ditimbulkan dari kecelakaan kerja berupa 

kerugaian materi yang cukup besar, bahkan 

sampai menimbulkan korban jiwa yang tidak 

sedikit jumlahnya, jatuhnya korban menjadi 

suatu kerugian yang sangat besar bagi 

perusahaan dikarenakan manusia menjadi 

sumber daya yang tidak dapat digantikan oleh 

teknologi apapun (Permenaker, 2017). 

Dalam lingkungan kerja terdapat 

potensi bahaya yang ditimbulkan karena 

penggunaan bahan kimia, proses dengan suhu 

dan teknanan tinggi dan penggunaan alat-alat 

modern seperti mesin mekanik atau mesin 

listrik tanpa adanya kesiapan dan sistem 

pengendaliannya. Maka dari itu perlu adanya 

pengendalian risiko bahaya guna untuk 

menjamin keselamatan para pekerja menjadi 

aman dan nyaman.  

Dalam suatu kesisteman yang baik, 

salah satu sumber daya yang terpenting dalam 

perusahaan adalah sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan elemen 

terpenting dalam mengoperasikan seluruh 

sumber daya lain yang terdapat di dalam 

perusahaan(Alamsyah & F, 2022). 

Menurut International Labour 

Organization (ILO) pada tahun 2018, lebih 

dari 1,8 juta kematian setiap tahunnya terjadi 

akibat kecelakaan kerja di kawasan Asia dan 

Pasifik. Bahkan dua pertiga kematian akibat 

kerja di dunia terjadi di Asia. Angka 

Kecelakaan kerja menunjukan setiap 

tahunnya menunjukan tren yang meningkat. 

Lebih dari 374 juta orang mengalami cedera 

atau jatuh sakit setiap tahunnya akibat 

kecelakaan ditempat kerja. Dampak nya pada 

ekonomi dunia karena hilangnya hari kerja 

mendekati 4% dari Groos Domestic Product 



https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 484 

 

(GDP) global (International Labor 

Organization, 2018). 

PT. Era Bangun Jaya merupakan 

perusahaan yang terletak di di Kabupaten 

Kutai Timur Kota Sangatta dan merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang 

konstruksi bangunan dengan produksi utama 

yaitu bahan baku beton bermutu tinggi. 

Sebagai perusahaan konstruksi bangunan 

yang berkembang di Kalimantan timur, PT. 

Era Bangun Jaya berhasil membuat beberapa 

perkembangan di beberapa pembangunan 

yang ada di Sangatta seperti di sektor 

perumahan, pergudangan, perkantoran, 

pabrik, pusat perbelanjaan, stadion olahraga, 

dan gedung-gedung pusat pemerintahan. 

Menurut Departemen Pekerjaan Umum 

(2007), batching plant merupakan peralatan 

produksi beton yang dalam pengoperasiannya 

mencampur material (agregat, semen, 

admixture, dan air), melalui suatu proses 

aliran material dalam komponen utama 

batching plant yang berlangsung secara 

bersamaan dengan pengaturan waktu yang 

telah teratur, sehingga dicapai siklus waktu 

produksi yang efektif dengan kualitan beton 

yang baik sesuai dengan job mix yang 

ditentukan (Kresnadi & Prayogo, 2021). 

Dalam pembuatan beton dengan skala 

besar PT Era Bangun Jaya menggunakan 

batching plant sebagai tempat produksi ready 

mix atau beton curah siap pakai dengan 

jumlah yang besar disebuah lokasi atau pabrik 

beton. Pengadukkan atau mixing tersebut 

dilakukan dengan formulasi berkekuatan 

tinggi untuk menciptakan hasil mixing beton 

yang baik dan sesuai dengan takaran. Pada 

kegiatan produksi ini terdapat potensi bahaya 

yang tinggi dan memiliki risiko kecelakaan 

baik dari faktor lingkungan kerja maupun dari 

pekerja sendiri.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

observasional yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung pada area batching plant dan 

melakukan wawancara dengan beberapa 

informan dari pekerja yang berkaitan dengan 

batching plant untuk mengambil informasi 

mengenai bahaya dan risiko serta 

pengendalian yang ada, selanjutnya 

melakukan dokumentasi dan mendeskripsi 

kan hasil yang diperoleh, sehingga 

mendapatkan hasil akhir dari hasil observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1.1 Tingkat Risiko 
Pada area batching di PT Era Bangun 

Jaya Kota Sangatta ditemukan 29 bahaya 

yang terdapat pada 7 aktivitas pekerjaan yang 

dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, 

sehingga dapat menimbulkan cidera. 

Aktivitas pekerjaan yang terdapat pada area 

batching plant yaitu, Pengoperasian Genset, 

proses loading material ke storage bin, 

pengecekkan material di storage bin, 

pemindahan material dari storage bin ke 

batching plant, penggunaan tangga ke ruang 

operator, pengoperasian batching plant, 

proses pemindahan material dari batching 

plant ke truck mixer. 

Pada aktivitas pengoperasian genset 

terdapat bahaya Atap penutup genset korosi 

yang memiliki risiko dapat membuat 

kebocoran atap genset  yang termasuk dalam 

kategori medium risk, bahaya air hujan 

mengenai genset yang dapat menyebabkan 

konsleting listrik hingga tersengat termasuk 

dalam kategori extreme risk, bahaya 

kebisingan yang dapat menyebabkan 

gangguan pendengaran termasuk dalam 

kategori medium risk, bahaya bahan bakar 

yang tercecer yang memiliki risiko unit 

terbakar (extreme risk), iritasi kulit (high 

risk), terpleset (medium risk). Oleh karena itu 
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perlu adanya pengendalian seperti melakukan 

inspeksi rutin terhadap genset, melakukan 

pergantian atap apabila seng sudah berkarat, 

menggunakan spill kit untuk pekerjaan yang 

berhubungan dengan b3, melakukan safety 

talk untuk memberikan pemahaman kepada 

pekerja, serta memasang safety sign bahan 

mudah terbakar, safety sign wajib 

menggunakan APD, dan menyediakan apar. 

Sebelum melakukan aktivitas produksi 

beton menggunakan batching plant, perlu 

adanya tahapan loading material ke storage 

bin untuk dilakukan penimbangan. Pada 

aktivitas loading material ke storage bin 

terdapat 5 bahaya, yaitu bahaya unit lain 

melintas di area wheel loader sehingga 

memiliki risiko tabrakan sesama unit yang 

termasuk dalam kategori medium risk, bahaya 

berjalan di area wheel loader yang memiliki 

risiko dapat tertabrak wheel loader yang 

termasuk dalam kategori extreme risk, bahaya 

material yang berhambur dapat menyebabkan 

tersandung material yang termasuk dalam 

kategori medium risk, bahaya kebisingan 

yang berisiko mengalami gangguan 

pendengaran yang termasuk dalam kategori 

medium risk, bahaya debu yang berisiko 

mengalami gangguan pernapasan yang 

termasuk dalam kategori medium risk. Pada 

aktivitas ini perlu adanya pengendalian 

seperti memasang rambu area wheel loader 

dan barikade agar tidak ada yang melintas 

pada saat wheel loader sedang beroperasi, 

melakukan safety talk sebelum memulai 

pekerjaan, mengukur tingkat kebisingan pada 

lingkungan kerja, pemasangan safety sign 

wajib menggunakan APD. (Darmawan et al., 

2017). 

Setelah melakukan loading material, 

pekerja perlu melakukan pengecekkan 

material di storage bin untuk melakukan 

timbangan. Pada tahapan ini terdapat 5 jenis 

bahaya, yaitu bahaya berjalan diarea wheel 

loader yang dapat menyebabkan pekerja 

tertabrak wheel loader yang termasuk dalam 

kategori extreme risk, bahaya material terlalu 

penuh pada storage bin sehingga dapat 

menyebabkan pekerja tertimpa material pada 

saat berjalan disekitar storage bin sehingga 

masuk kedalam kategori medium risk, bahaya 

material yang berhambur dapat menyebabkan 

tersandung material termasuk dalam kategori 

medium risk, bahaya kebisingan yang 

berisiko mengalami gangguan pendengaran 

termasuk dalam kategori medium risk, bahaya 

debu yang berisiko mengalami gangguan 

pernapasan termasuk dalam kategori medium 

risk.  

Pada aktivitas ini diperlukan 

pengendalian seperti memasang rambu area 

wheel loader dan barikade untuk membatasi 

antara pekerja dan wheel loader yang sedang 

beroperasi, melakukan safety talk, mengukur 

tingkat kebisingan pada lingkungan kerja 

pemasangan safety sign wajib menggunakan 

APD (Darmawan et al., 2017). 

Setelah melakukan pengecekan 

material distorage bin, kemudian material 

dipindahkan ke batching plant menggunakan 

conveyor. Pada aktivitas ini terdapat  3 

bahaya, yaitu bahaya conveyor yang bergerak 

dapat berisiko belt conveyor putus/robek 

termasuk dalam kategori hard risk, bahaya 

berjalan diarea conveyor yang berisiko 

mengalami terjepit conveyor termasuk dalam 

kategori extreme risk dan juga berisiko 

tertimpa material yang termasuk dalam 

kategori medium risk, bahaya kebisingan 

berisiko mengalami gangguan pendengaran 

termasuk kedalam kategori medium risk. Pada 

aktivitas ini perlu adanya pengendalian 

seperti melakukan inspeksi rutin pada belt 

conveyor, memasang penutup pada belt 

conveyor, memasang rambu area conveyor, 

mengukur tingkat kebisingan pada conveyor 

yang bergerak dan memasang safety sign 

wajib menggunakan APD untuk 

meningkatkan kesadaran diri para pekerja. 

Penggunaan tangga keruang operator 

batching plant memiliki 2 bahaya yang 

berkategori medium risk. Bahaya tersebut 

berasal dari bahaya ketinggian yang berisiko 

terjatuh dari ketinggian, bahaya lantai/tangga 

yang licin sehingga berisiko terpleset pada 

saat menaikit tangga. Oleh karena itu perlu 

adanya pengendalian seperti memasang 

safety sign, dan antislip pada tangga. 

Pada aktivitas pengoperasian batching 

plant memiliki 2 bahaya, yaitu bahaya arus 

listrik yang bertegangan tinggi termasuk 
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kedalam kategori extreme risk dapat 

menyebabkan pekerja tersengat listrik dan 

konsleting listrik yang berpotensi terjadinya 

kebakaran pada ruang operator, bahaya 

kebisingan yang berkategori medium risk 

berasal dari pengoperasian batching plant 

sehingga berisiko mengalami gangguan 

pendenagran. Pada aktivtas ini perlu adanya 

pengendalian seperti checklist alat secara 

rutin, pemasangan safety sign, dan 

melengkapi ruang operator dengan APAR, 

serta memakai APD yang sesuai. 

Proses pemindahan material dari 

batching plant ke truck mixer terdapat 5 

bahaya yang terbagi menjadi 1 tingkatan low, 

3 tingkatan medium, dan 1 tingkatan extreme. 

Pada tingkatan low terdapat bahaya pengisian 

material terlalu penuh hingga tercecer dapat 

berisiko mengalami kerugian material, 

pengendalian yang dibutuhkan yaitu dengan 

menyediakan alat komunikasi antara 

pengawas dan operator.  

Pada tingkatan medium terdapat bahaya 

truck mixer menabrak saat mundur sehingga 

berisiko mengalami kerugian pada unit, 

bahaya unit lain yang melintas diarea truck 

mixer berisiko mengalami menabrak sesama 

unit, bahaya pengisian material berisiko 

mengalami terciprat material. Pada tingkatan 

extreme terdapat bahaya  berjalan di sekitar 

truck mixer pada saat sedang beroperasi 

berisiko pekerja mengalami tertabrak truck 

mixer. Pengendalian yang diperlukan yaitu 

memasang safety sign area wajib 

menggunakan APD, dan membunyikan 

klakson ketika truck mixer mau beroperasi 

sebagai peringatan kepada unit lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di PT Era Bangun Jaya pada area 

batching plant teridentifikasi 29 jenis bahaya 

yang terdapat pada 7 aktivitas pekerjaan pada 

area batching plant, potensi bahaya tersebut 

meliputi bahaya Atap penutup genset korosi, 

air hujan mengenai genset, arus listrik 

bertegangan tinggi, bahan bakar yang 

tercececer saat pengisian, material yang 

berhambur, material terlalu penuh, conveyor 

bergerak, berjalan di area conveyor, 

kebisingan, debu, ketinggian, lantai/ 

permukaan tangga yang licin, unit lain 

melintas di area wheel loader/truck mixer, 

berjalan di area wheel loader/truck mixer, 

truck mixer menabrak saat mundur, pengisian 

material. Tingkat risiko pada area batching 

plant  terdiri dari 7 extreme risk, 2 high risk, 

19 medium risk, 1 low risk. Setelah dilakukan 

pengendalian risiko, extreme risk menjadi 

tidak ada, high risk menjadi tidak ada, 

medium risk menjadi 3, dan low risk menjadi 

26. 
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